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Abstract. This is a classroom action research with 2 cycles of actions, each cycle consists of 2 

meetings. This study aims to increase students learning interest though the application of the 

Talking Stick learning model. The subjects  are the students of classe 5 SDN Mangkubumen 

Kulon No.83 on the academic year 2019/2020 with total 14 students. The data collection 

techniques used were questionnaire, observation, interviews, and documentation. The analysis 

technique used are the source triangulation and technique triangulation. In this study data 

analysis used the Miles-Huberman interactive analysis model. The first cycle 50% of students 

have high learning interest, the study continued to the second cycle resulting in 85.72% of 

students having high learning interest. Based on the results of the study, it can be concluded 

that the learning interest of students in grade 5 at SDN Mangkubumen Kulon No.83 in the 

academic year 2019/2020 can be increased through the application of the Talking Stick 

learning model. 
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1. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Sosial ialah mata pelajaran yang ada pada pendidikan dasar Indonesia. Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang terintegrasi dari beberapa konsep dasar ilmu 

sosial yang bertujuan untuk kebermaknaan dalam kehidupan peserta didik. Selain itu, IPS mencakup 

beberapa aspek kehidupan yakni sosial, ekinomi, psikologi, budaya, sejarah, geografi, dan politik [1]. 

Ada dua faktor  pengaruh  keberhasilan dalam pembelajaran IPS yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal salah satunya ialah minat belajar[2][3]. Minat belajar dapat diartikan sebagai 

bentuk ekspresi untuk menunjukkan perasaan suka terhadap suatu hal [4][5][6]. 

Hasil Pratindakan yang telah dilakukan melalui kegiatan wawancara bersama guru dan peserta 

didik kelas V SDN Mangkubumen Kulon No.83 pada tanggal 25 Oktober 2019  dan 31 Oktober 2019 

yaitu sebagian besar peserta didik memiliki minat belajar yang rendah, mudah merasa jenuh saat 

pembelajaran, serta mengantuk dalam pembelajaran IPS. Guru juga menuturkan penggunaan model 

pembelajaran inovatif kurang diterapkan secara maksimal dalam pembelajaran. Hasil wawancara 

tersebut didukung oleh hasil observasi minat belajar peserta didik yang dilakukan pada tanggal 8 

November 2019, hasil observasi menunjukkan 1) kurangnya perhatian dalam pembelajaran 2) 

kurangnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran 3) masih kurangnya perasaan senang dan puas 4) 

masih kurangnya peserta didik untuk tekun belajar. Hal tersebut juga diperkuat oleh angket minat 



 
 
 
 
 
 

belajar IPS yang diberikan pada tanggal 8 November 2019. Skor hasil angket menunjukkan bahwa 

85,8% peserta didik tergolong dalam minat belajar yang rendah. Penyebab rendahnya minat belajar 

peserta didik ialah kurangnya penerapan model pembelajaran yang inovatif dalam pebelajaran IPS. 

Rendahnya minat belajar perlu segera diatasi. Berdasarkan persoalan, peneliti mengaplikasikan 

model Talking Stick guna menaikkan minat belajar peserta didik kelas V SDN Mangkubumen Kulon 

No.83. Penelitian  I. Khomaria [7] menujukkan adanya peningkatan minat belajar dalam pembelajaran 

IPS melalui media pembelajaran infografis. Selain penelitian tersebut, S. Lestari [8] menunjukkan 

terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS melalui 

penerapan model Talking Stick.  Hasil penelitian tersebut, memperkuat peneliti  menerapkan model 

Talking Stick untuk meningkatan minat belajar peserta didik kelas V SDN Mangkubumen Kulon 

No.83 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini ialah guna meningkatkan minat belajar 

peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan penerapan model Talking Stick. Model Talking Stick 

dipilih peneliti karena mempunyai konsep permainan yang mengasyikan, sehingga peserta didik tidak 

jenuh dan lebih giat di pembelajaran [9][10].  Model Talking Stick dengan bantuan media berupa 

tongkat dengan panjang kurang lebih 20cm, yang akan diputar saat lagu dinyanyikan dan apabila lagu 

tersebut habis jadi peserta didik yang memegang tongkat mesti menanggapi pertanyaan guru [11][12]. 

Penerapan model Talking Stick menerapkan cara belajar dan bermain dengan bermedia tongkat 

sehingga peserta didik terdorong guna aktif di pembelajaran [13][14]. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatakan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Subjek 

penelitian ini yaitu guru dan peserta didik kelas V SDN Mangkubumen Kulon No.83 tahun pelajaran 

2019/2020. Teknik pengumpulan data di penelitian ini ialah angket, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Uji validitas data memakai triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Sedangkam teknik 

analisis data memakai model Miles dan Huberman yaitu meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan [15]. Penelitian ini memiliki 4 kategori skor penilaian. Tabel 1 kategorisasi skor 

minat belajar [16]. 

 

   Tabel 1. Kategorisasi skor minat belajar IPS 

No Rentangl Skor Kategori 

1 X≤34 Sangat Rendah 

2 34<X≤46 Rendah 

3 46<X≤58 Sedang 

4 58<X≤70 Tinggi 

5 70<X Sangat Tinggi 

     

Indikator kinerja penelitian ini yaitu 80% peserta didik mendapat kategori minat belajar tinggi. Oleh 

karena itu, apabila 80%  peserta didik mencapai kategori minat belajar tinggi , bisa membuktikan 

bahwa  model Talking Stick dapat menaikkan minat belajar peserta didik di pembelajaran IPS. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil skor angket pada pratindakan menunjukkan 85,8% peserta didik masih terkatogorisasi minat 

belajar rendah. Hasil skor angket pratindakan dapat disajikan  dalam Tabel 2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 

Tabel 2. Hasil Skor Angket Minat Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 

IPS pada Pratindakan 

No. Rentang Skor Minat 

Belajar IPS Peserta Didik 

Kategori Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase 

(%) 

1. X≤34 Sangat Rendah 2 14,3 

2. 34<X≤46 Rendah 6 42,9 

3. 46<X≤58 Sedang 3 21,4 

4. 58<X≤70 Tinggi 2 14,3 

5. 70<X Sangat Tinggi 1 7,1 

Jumlah 14 100 

 

Berdasar Tabel 2 hasil skor angket minat belajar peserta didik saat pembelajaran ips pada 

pratindakan  , menunjukkan 2 peserta didik atau 14,3% tergolong minat belajar sangat rendah, 6 

peserta didik atau 42,9% tergolong minat belajar, 3 peserta didik atau 21,4% tergolong minat belajar 

sedang, 2 peserta didik atau 7,1% tergolong minat tinggi, dan 1 peserta didik atau 7,1% tergolong 

minat belajar sangat tinggi. Hasil ini memperlihatkan 85,8% peserta didik berminat belajar rendah. 

Solusi yang digunakan ialah menerapkan model Talking Stick pada peserta didik. Di siklus I sudah 

diterapkan model Talking Stick sehingga didapatkan hasik skor angket yang meningkat dari 

pratindakan. Hasil skor tersebut disajikan Tabel 3 sebagai berikut. 

 

  Tabel 3. Hasil Skor Angket Minat Belajar Peserta Didik Siklus I 

No Rentang 

Skor 

Minat 

Belajar 

IPS 

Peserta 

Didik 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Kategori 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase 

(%) 

1 X≤34 1 7,14 1 7,14 Sangat 

Rendah 

2 34<X≤46 2 14,29 1 7,14 Rendah 

3 46<X≤58 7 50 5 35,72 Sedang 

4 58<X≤70 3 21,43 6 42,86 Tinggi 

5 70<X 1 7,14 1 7,14 Sangat 

Tinggi 

 

Tabel 3 menunjukkan pada  siklus I pertemuan 1 28,58% peserta didik memiliki minat belajar 

tinggi, sedangkan pada pertemuan 2 terdapat 50% peserta didik memiliki minat belajar tinggi. Hasil 

tersebut belum mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 80% peserta didik tergolong berminat 

belajar tinggi. oleh sebab itu penelitian dilanjutkan pada siklus II. 

Tindakan yang dilakukan pada siklus II menunjukkan hasil peningkatan terhadap minat belajar 

peserta didik. Hasil skor angket minat belajar di siklus II  disajikan di Tabel 4 berikut. 

 

   

 

 

   



 
 
 
 
 
 

 

  Tabel 4. Hasil Skor Minat Belajar Peserta Didik Siklus II 

No Rentang 

Skor 

Minat 

Belajar 

IPS 

Peserta 

Didik 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Kategori 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase 

(%) 

1 X≤34 0 0 0 0 Sangat 

Rendah 

2 34<X≤46 2 14,29 1 7,14 Rendah 

3 46<X≤58 1 7,14 1 7,14 Sedang 

4 58<X≤70 4 28,57 4 28,57 Tinggi 

5 70<X 7 50 8 57,15 Sangat 

Tinggi 

 

Tabel 4 menunjukkan pada siklus II pertemuan 1 78,57% peserta didik memiliki minat belajar tinggi, 

di siklus II pertemuan 2 85,72% peserta didik memiliki minat belajar tinggi. Hasil tersebut sudah 

melebihi indikator kinerja penelitian yaitu 80% peserta didik berminat tinggi. Oleh sebab itu, 

penelitian diakhiri pada siklus II. Mengacu dari hasil skor angket minat belajar peserta didik di 

pratindakan, siklus I, siklus II disajikan dalam Tabel 5 berikut. 

 

             Tabel 5. Perolehan Hasil Skor Minat Belajar Peserta Didik Antarsiklus 

No Ket Pra-tindakan Siklus I Siklus II 

P1 P2 P 1 P 2 

1 Nilai Tertinggi 71,25 78,75 80 83,75 88,75 

2 Nilai Terendah 27,5 30 32,5 35 35 

3 Skor Rata-rata 42,77 50,23 58,75 66,25 67,14 

4 Ketuntasan (%) 21,43 50 50 78,57 85,72 

 

Tabel 5 menunjukkan pada pratindakan sebagian besar peserta didik memiliki minat belajar rendah. 

Hasil skor angket peserta didik meningkat setiap siklusnya dengan diterapkannya model Talking Stick  

di pembelajaran IPS. Selanjutnya, 85,72% peserta didik kelas V SDN Mangkubumen Kulon No.83 

berminat tinggi di pembelajaran IPS.  

Peningkatan tersebut tampak dari pratindakan hanya 21,43% peserta didik yang terkategori tuntas. 

Di siklus I pertemuan 1 dan 2 50% peserta didik dikategorikan tuntas atau memiliki minat belajar 

tinggi. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan 1 78,57% peserta didik terkategori memiliki minat 

belajar tinggi,  pada pertemuan 2 85,72% peserta didik terkategori minat belajar tinggi. Mengacu dari 

hasil tersebut yang telah mencapai indikator kinerja penelitian, maka tindakan diakhiri di siklus II.  

. Peningkatan hasil skor angket peserta didik yang meningkat di tiap tindakan juga berbanding 

lurus dengan temuan di lapangan. Hasil di lapangan menujukkan setelah diterapkannya model Talking 

Stick peserta didik kian memperhatikan dan aktif, pembelajaran IPS lebih menyenangkan sehingga 

minat belajar peserta didik dapat meningkat.  



 
 
 
 
 
 

Penelitian yang relevan yang dilakukan S. Lestari  melalui pengaplikasian model Talking Stick 

terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. 

Penelitian relevan lain dilakukan oleh I. Khomaria melalui penerapan media infografis dapat 

meingkatkan minat belajar peserta didik kelas V. Dari hasil penelitian tersebut, terdapat keterikatan 

dengan penelitian ini bahwa peningkatan minat belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui 

penerapan model Talking Stick. Hal ini,terlihati dari skor angket minat belajar yang meningkat setiap 

siklusnya yang sudah dipaparkan sebelumnya. Peningkatan tersebut terjadi karena model Talking Stick 

membuat kegiatan pembelajaran yang mengasyikan, peserta didik lebih memperhatikan guru supaya 

mampu menguasai materi yang diberikan, sehingga akan siap menanggapi pertanyaan dari guru. 

4. Kesimpulan 

Mengacu  hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa minat 

belajar peserta didik melalui penerapan model Talking Stick pada peserta didik kelas V SDN 

Mangkubumen Kulon No.83 tahun ajaran 2019/2020 mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 

dapat ditinjau di siklus I pertemuan 1 dan 2 50% peserta didik tergolong tuntas atau memiliki minat 

belajar tinggi. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan 1 78,57% peserta didik memiliki minat belajar 

tinggi,  di pertemuan 2 85,72% peserta didik memiliki rminat belajar tinggi. Implikasi teoretis dalam 

penelitian ini yaitu, dapat memberikan sumber  informasi khusunya terkait meningkatkan minat 

belajar di pembelajaran IPS melalui model Talking Stick. Selanjutnya, untuk implikasi praktis yaitu 

dapat terciptanya pembelajaran IPS yang aktif, menyenangkan serta tercapainya indikator minat 

belajar peserta didik sesudah diterapkannya model Talking Stick. 
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